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KAJIAN FILOLOGI SERAT WULANG MAKSIATAN

Oleh: Tahwin Nikmah
NIM: 08205241054

ABSTRAK

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang dikombinasi dengan
penelitian filologi modern. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
naskah, mentransliterasi teks, menyunting teks, menerjemahkan teks, dan
mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan moral yang terdapat dalam naskah Sérat
Wulang Maksiatan.

Sumber penelitian ini adalah satu eksemplar naskah, yaitu naskah Sérat
Wulang Maksiatan yang disimpan di Perpustakaan Museum Sonobudoyo
Yogyakarta. Naskah tersebut bernomor koleksi P 302/SK 172. Metode penelitian
dalam penelitian ini memadukan metode deskripsi dan metode filologi modern.
Pengumpulan data dilakukan dengan inventarisasi naskah, deskripsi naskah,
transliterasi teks, suntingan teks, dan terjemahan teks. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik deskriptif. Validitas data
menggunakan validitas semantik. Reliabilitas yang digunakan adalah reliabilitas
intraratter dan interratter.

Hasil penelitian terhadap Sérat Wulang Maksiatan ialah sebagai berikut.
Pertama, deskripsi naskah menunjukkan bahwa kondisi fisik naskah kurang baik,
namun tulisannya masih jelas dan dapat dibaca. Kedua, proses transliterasi dan
suntingan teks dilakukan dengan mengalihaksarakan aksara Jawa ke dalam aksara
Latin sesuai dengan ejaan yang berlaku dan tetap mempertahankan ciri khas teks.
Penyuntingan teks dilakukan dengan penambahan, pengurangan, dan panggantian
huruf maupun bacaan yang tidak sesuai dengan konteks kalimat dan entri kata
dalam kamus Baoesastra Djawa. Keempat, terjemahan teks berdasarkan parafrase
disesuaikan dengan konteks kalimat dalam teks Sérat Wulang Maksiatan. Kelima,
pada pembahasan isi teks, dalam Sérat Wulang Maksiatan terdapat nilai-nilai
pendidikan moral, yaitu 1) nilai pendidikan moral dalam hubungan manusia
dengan sesamanya, meliputi: jangan menelantarkan keluarga, menepati janji, dan
dengarkan nasihat orang tua; 2) nilai pendidikan moral dalam hubungan manusia
dengan diri sendiri, meliputi: perbuatan buruk pasti akan membuat celaka, akibat
bermain perempuan, akibat berjudi, akibat minum minuman keras, serta akibat
madat.

X1V



BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Suku Jawa merupakan salah satu suku bangsa di Indonesia yang
mempunyai berbagai kebudayaan. Kebudayaan peninggalan nenek moyang itu
berupa budaya tulis dan bukan tulis. Peninggalan budaya tulis berupa karya tulis,
sedangkan peninggalan bukan tulis berupa candi, prasasti, tempat ibadah, bentuk
rumah, mitos, dan lain-lain. Salah satu hasil budaya Jawa yang menonjol adalah
karya yang berupa karya tulis. Selama ini, yang dikenal sebagai ilmu yang
berhubungan dengan karya masa lampau yang berupa tulisan ialah filologi
(Baroroh-Baried, dkk. 1994: 1)

Filologi merupakan studi tentang seluk beluk teks, suatu pengetahuan
tentang sastra dalam arti luas yang mencakup bidang kebahasaan, kesusastraan,
dan kebudayaan (Baroroh-Baried, dkk. 1985: 1). Berdasarkan Kamus Istilah
Filologi (Sulastin-Sutrisno, 1981: 7), filologi berarti ilmu yang menyelidiki
perkembangan kerohanian suatu bangsa dan kekhususannya atau menyelidiki
kebudayaan berdasarkan bahasa dan kesusastraannya. Dari penelitian filologi,
dapat diketahui latar belakang kebudayaan, seperti kepercayaan, adat istiadat, dan
pandangan hidup suatu bangsa (Djamaris, 2002: 7)

Filologi merupakan suatu disiplin ilmu yang berhubungan dengan studi
terhadap hasil budaya (buah pikiran, perasaan, kepercayaan, adat kebiasaan, dan
nilai-nilai yang turun-temurun berlaku dalam kehidupan masyarakat) manusia

pada masa lampau (Mulyani, 2009: 1). Di samping itu, Arlotto (1981: 11)



menjelaskan bahwa philology conjures up images of old, nearsighted professors
learning over ancient documents, consulting dusty reference works ‘filologi
menggambarkan tentang zaman dahulu kala, para peneliti mempelajari dokumen
kuno, mencari keterangan atas karya referensi yang sudah usang’.

Filologi merupakan suatu disiplin ilmu. Setiap ilmu memiliki objek
penelitian, demikian pula dengan filologi. Objek penelitian filologi adalah naskah
dan teks (Baroroh-Baried, 1985: 3). Naskah ialah segala bentuk hasil karya yang
ditulis oleh orang-orang pada masa lampau, baik yang masih berupa tulisan
tangan maupun yang sudah berupa cetakan (Suyami, 1996: 220), sedangkan teks
ialah kandungan atau muatan naskah (Baroroh-Baried, dkk. 1985: 56).

Naskah disebut juga manuskrip. Kandungan dalam suatu manuskrip
beragam dan meliputi berbagai bidang, antara lain: bidang agama, sejarah, sastra,
mitologi, legenda, adat-istiadat, dan sebagainya. Selain itu, dengan mempelajari
isi naskah dapat diketahui seluk beluk kehidupan manusia yang pernah ada.

Mempelajari kandungan isi naskah merupakan suatu hal yang bermanfaat.
Namun pada kenyataannya, masyarakat Jawa pada zaman sekarang banyak yang
tidak tertarik terhadap hal tersebut. Mereka lebih mengagung-agungkan
kebudayaan luar dibandingkan kebudayaannya sendiri, seperti yang diungkapkan
Robson dalam Principles of Indonesian Philology (1988: 7), yaitu in Indonesia
what is considered and advanced is mostly western, so that conversely what is
from Indonesian origin comes to be viewed as old fashioned and backward ‘di

Indonesia, kecenderungan masyarakat dan kebudayaannya yang berkembang lebih



kepada budaya kebarat-baratan, sedangkan hal-hal yang merupakan asli Indonesia
dianggap kuno dan terbelakang’.

Ketika membaca isi suatu naskah, dapat diibaratkan bahwa pembaca
sedang berkomunikasi dengan orang-orang pada masa lampau. Melalui hal
tersebut pula, pembaca menjadi tahu kandungan isi naskah. Namun, untuk
memahami dan mengambil manfaat dari suatu naskah tidaklah mungkin dengan
membaca saja. Perlu pengkajian yang mendalam terhadap suatu naskah agar
isinya dapat terungkap secara rinci. Selain itu, dengan mengkaji kandungan suatu
naskah diharapkan tidak hanya bermanfaat bagi pengkaji, tetapi juga
kandungannya dapat dinikmati oleh orang lain (Suyami, 1996: 224).

Kegiatan mengkaji naskah juga merupakan salah satu dari beberapa upaya
dalam melestarikan hasil kebudayaan Jawa. Namun, pada kenyataannya masih
banyak peninggalan nenek moyang yang tidak sampai kepada generasi penerus.
Tidak sedikit pula naskah yang sampai ke tangan generasi penerus dalam kondisi
sudah rusak karena tidak terawat (Ikram, 1981: 74-79).

Selain perhatian masyarakat Jawa terhadap peninggalan budayanya yang
masih minim, media yang digunakan untuk menulis naskah pun merupakan media
yang rentan terhadap kerusakan (Haryati-Soebadio, 1975: 2). Meskipun naskah-
naskah tersebut disimpan dengan rapi dan hati-hati, tetapi tidak menutup
kemungkinan naskah-naskah tersebut hancur dan belum tentu juga dapat
diselamatkan dengan mikrofilm ataupun foto (Robson, 1978: 5). Oleh karena itu,
perlu diadakan penanganan naskah-naskah tersebut agar peninggalan budaya tulis

tetap lestari.



Salah satu kegiatan penanganan naskah ialah dengan mengadakan
penelitian. Dengan adanya penelitian tersebut maka usaha penyelamatan naskah-
naskah lama akan terwujud. Berdasarkan hal itu, penelitian yang mendasarkan
pada objek berupa naskah dengan judul Sérat Wulang Maksiatan itu dilakukan.

Untuk meneliti naskah-naskah, diperlukan suatu disiplin ilmu, yaitu
disiplin ilmu filologi. Penelitian filologi merupakan penelitian yang memiliki cara
kerja tersendiri. Adapun cara kerja dalam penelitian filologi, yaitu 1) inventarisasi
naskah, 2) deskripsi naskah, 3) transliterasi naskah, 4) suntingan teks, 5)
terjemahan, dan 6) pemaknaan teks.

Sérat Wulang Maksiatan merupakan salah satu dari kumpulan beberapa
naskah dalam Sérat Kidung Sisingir. Naskah tersebut disimpan di perpustakaan
museum Sonobudoyo dengan nomor kode P 302/SK 172.

Sérat Wulang Maksiatan merupakan manuskrip beraksara Jawa, berbahasa
Jawa, berbentuk témbang. Sepanjang pengetahuan penulis melalui studi katalogus
yaitu dengan membaca Katalog Induk Naskah-Naskah Nusantara: Museum
Sonobudoyo Yogyakarta (Behrend, 1990) dan katalog Descriptive Catalogue of
The Javanese Manuscripte and Printed Books in the Main Libraries of Surakarta
and Yogyakarta (Girardet, 1983), naskah tersebut berjumlah satu eksemplar.

Sérat Wulang Maksiatan mengandung ajaran tentang perbuatan maksiat
atau perbuatan tercela yang sebenarnya adalah bentuk pepali atau larangan.
Barang siapa melakukan perbuatan tersebut, maka hidupnya tidak akan tenang.
Seiring perkembangan zaman, tidak dapat dipungkiri bahwa telah terjadi

kemerosotan moral dalam segala aspek kehidupan. Kenakalan remaja, tawuran,



pemerkosaan, pembunuhan, minum minuman keras, pelacuran, dan sebagainya
terjadi di tengah-tengah kehidupan masyarakat. Hal tersebut tentu saja tidak sesuai
dengan nilai-nilai agama dan Pancasila. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa Sérat Wulang Maksiatan merupakan salah satu bentuk karya tulis yang
masih relevan dengan kehidupan masyarakat sekarang.

Sérat Wulang Maksiatan juga memuat nasihat-nasihat yang dapat
digunakan sebagai salah satu sarana untuk menyampaikan nilai-nilai kepribadian
yang luhur kepada semua orang. Sérat Wulang Maksiatan belum dikenal secara
luas. Oleh karena itu, dengan adanya penelitian terhadap Sérat Wulang Maksiatan
diharapkan isinya dapat lebih mudah dipelajari oleh masyarakat pada umumnya
dan generasi muda pada khususnya. Dengan demikian, nilai-nilai yang terkandung
di dalamnya dapat dijadikan pedoman hidup dalam bermasyarakat.

Alasan pemilihan naskah Sérat Wulang Maksiatan sebagai sumber data
penelitian ini didasari atas beberapa alasan. Pertama, sepanjang pengetahuan
penulis, naskah tersebut belum pernah diteliti. Kedua, naskah tersebut tergolong
naskah tua. Naskah itu ditulis pada tahun 1848 Jawa atau tahun 1926 Masehi,
sehingga saat ini kurang lebih sudah berumur 86 tahun. Adanya hal yang
demikian dikhawatirkan naskah Sérat Wulang Maksiatan akan mengalami
kerusakan apabila tidak segera diungkap isinya.

Ketiga, naskah itu memiliki daya tarik yang terletak pada kandungan
isinya. Sérat Wulang Maksiatan mengajarkan tentang perilaku-perilaku yang
menyimpang dari ajaran moral yang berlaku di lingkungan masyarakat. Keempat,

kondisi fisik naskahnya, sebagai karya tulis lama yang disajikan dengan tulisan



tangan, kondisi naskahnya masih baik, masih terbaca, dapat dipahami sistem
penulisannya, dan diungkapkan dengan bahasa yang masih dapat dipahami
konvensinya. Berdasarkan keempat alasan di atas maka penelitian terhadap

naskah Sérat Wulang Maksiatan sengaja dilakukan.

B. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah disusun berdasarkan latar belakang masalah yang
telah dipaparkan. Permasalahan yang timbul dari latar belakang tersebut dapat
diidentifikasikan sebagai berikut.
1. Inventarisasi naskah Sérat Wulang Maksiatan.
2. Deskripsi naskah Sérat Wulang Maksiatan.
3. Transliterasi dan suntingan teks Sérat Wulang Maksiatan.
4. Terjemahan teks Sérat Wulang Maksiatan.
5. Kajian sastra Sérat Wulang Maksiatan.

6. Nilai-nilai pendidikan moral dalam naskah Sérat Wulang Maksiatan.

C. Batasan Masalah

Batasan masalah diperlukan agar penelitian ini dapat mengarah dan
mengena pada sasaran yang diinginkan. Berdasarkan pada latar belakang dan
identifikasi masalah, maka batasan masalah dalam penelitian ini dibatasi pada
kajian filologi dan nilai-nilai pendidikan moral dalam naskah Sérat Wulang

Maksiatan.



D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini dibuat dengan tujuan untuk

mendapatkan hasil penelitian yang terarah. Berdasarkan identifikasi dan batasan

masalah, maka disusunlah rumusan masalah sebagai berikut.

1.

2.

Bagaimanakah deskripsi naskah Sérat Wulang Maksiatan?

Bagaimanakah transliterasi dan suntingan teks Sérat Wulang Maksiatan?
Bagaimanakah terjemahan teks Sérat Wulang Maksiatan?

Apa sajakah nilai-nilai pendidikan moral yang terdapat dalam naskah Sérat

Wulang Maksiatan?

. Tujuan Penelitian

Tujuan suatu penelitian haruslah jelas supaya tepat sasaran. Sesuai dengan

rumusan masalah, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut.

1. Mendeskripsikan naskah Sérat Wulang Maksiatan.

2. Mentransliterasikan dan menyunting teks Sérat Wulang Maksiatan.

3. Menerjemahkan teks Sérat Wulang Maksiatan.

4. Mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan moral yang terdapat dalam naskah
Sérat Wulang Maksiatan.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat

khususnya pada bidang filologi. Secara teoritis, penelitian ini dapat dimanfaatkan



dalam penerapan teori filologi dan metode penelitian filologi. Disamping itu,
penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran secara menyeluruh dan
memberi informasi tentang isi naskah Sérat Wulang Maksiatan. Secara praktis,
penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan memberikan informasi
secara terperinci mengenai ajaran moral dalam Sérat Wulang Maksiatan. Adanya
hal tersebut maka dapat bermanfaat bagi masyarakat, pada saat ini, khususnya

dalam menambah wawasan pengetahuan tentang ajaran moral.



BAB 11
KAJIAN TEORI
A. Hakikat Filologi
1. Pengertian Filologi

Kata filologi berasal dari bahasa Yunani philologia merupakan gabungan
kata dari philos yang berarti ‘senang’ dan /ogos yang berarti ‘pembicaraan’ atau
‘ilmu’. Dalam bahasa Yunani philologia berarti ‘senang berbicara’ yang
kemudian berkembang menjadi ‘senang belajar’, ‘senang kepada ilmu’, ‘senang
kepada tulisan-tulisan yang bernilai tinggi’ seperti karya-karya tulis (Baroroh-
Baried, 1994: 2). Dalam Kamus Istilah Filologi, filologi adalah ilmu yang
menyelidiki perkembangan kerohanian suatu bangsa dan kekhususannya atau
yang menyelidiki kebudayaan berdasarkan bahasa dan kesusastraannya (Sulastin-
Sutrisno, 1981: 7).

Menurut Djamaris (1977: 20), filologi adalah suatu ilmu yang memiliki
objek berupa naskah-naskah lama. Dalam Webster’s New International Dictionary
(dalam Sulastin-Sutrisno, 1981: 8), dinyatakan bahwa filologi adalah ilmu bahasa
dan studi tentang kebudayaan-kebudayaan bangsa-bangsa yang beradab seperti
diungkapkan terutama dalam bahasa, sastra, dan agama. Filologi juga diartikan
sebagai suatu pengetahuan tentang sastra-sastra dalam arti yang luas, mencakup
bidang kebahasaan, kesastraan, dan kebudayaan (Baroroh-Baried, 1985: 1).

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa filologi
merupakan ilmu yang mempelajari karya tulis lama. Hal-hal yang dapat dipelajari

dalam filologi mencakup bidang kebahasaan, kesastraan, dan kebudayaan.
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Secara terperinci dapat dinyatakan bahwa filologi mempunyai tujuan
umum dan khusus (Baroroh-Baried, dkk. 1985: 5). Adapun tujuan umum filologi
adalah untuk:

1) memahami sejauh mungkin kebudayaan suatu bangsa melalui hasil sastranya,
baik lisan maupun tertulis,

2) memahami makna dan fungsi teks bagi masyarakat penciptanya,

3) mengungkapkan nilai-nilai budaya lama sebagai alternatif pengembangan
kebudayaan.

Selanjutnya, tujuan khusus filologi adalah untuk:

1) menyunting sebuah teks yang dipandang paling dekat dengan teks aslinya,

2) mengungkap sejarah terjadinya teks dan sejarah perkembangannya,

3) mengungkap resepsi pembaca pada setiap kurun penerimaannya.

Cara pandang mengenai bentuk variasi yang ada dalam berbagai naskah
melahirkan dua konsep penelitian filologi. Konsep penelitian filologi tersebut
adalah filologi tradisional dan filologi modern. Dalam penelitian ini diterapkan
langkah filologi modern.

Filologi modern memandang perbedaan yang ada dalam berbagai naskah
sebagai suatu ciptaan dan menitik beratkan kerjanya pada perbedaan-perbedaan
tersebut sebagai alternatif yang positif. Filologi modern memandang naskah
sebagai dokumen budaya yang merupakan refleksi dari zamannya (Baroroh-
Baried, 1985: 3). Dengan demikian, kegiatan pengkajian teks menggunakan
langkah filologi modern bertujuan untuk menganalisis teks.

Berdasarkan uraian di atas, dalam penelitian ini membetulkan kaidah yang
ada, yaitu tentang keaslian teks. Pembetulan itu dilihat dari bahasa teks, sastra,

dan budaya yang terkandung dalam teks, serta berbagai isi yang terkandung di

dalam teks. Adapun teks Sérat Wulang Maksiatan menguraikan tentang ajaran
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berbuat buruk yang sebenarnya merupakan sebuah larangan. Hal tersebut diangkat
dan diteliti sesuai isinya untuk relevansi kehidupan masa kini dengan

menggunakan filologi modern.

2. Objek Penelitian Filologi

Setiap ilmu memiliki objek penelitian. Demikian pula dengan filologi,
objek pelitian filologi adalah naskah dan teks (Baroroh-Baried, 1985: 3). Adapun
naskah dalam ilmu filologi ialah segala hasil tulisan tangan yang menyimpan
berbagai ungkapan cipta, rasa, karsa dan karya manusia yang hasilnya biasa
disebut hasil karya tulis, baik yang tergolong dalam arti umum maupun dalam arti
khusus, yang semuanya merupakan rekaman pengetahuan masa lampau bangsa
pemilik naskah itu (Dipodjojo, 1996: 7).

Dalam istilah filologi, naskah menunjukkan pengertian sebagai suatu
benda yang konkrit (Baroroh-Baried, 1985: 3). Artinya, naskah itu merupakan
benda yang konkrit, berbentuk, dapat dilihat, dan dipegang. Di samping itu,
naskah pernah disebut juga sebagai codex (kata Latin ‘buku’) atau kodeks, yaitu
gulungan atau buku tulisan tangan, dengan mengambil bahan terutama dari teks-
teks klasik. Setelah seni cetak ditemukan, maka kodeks berubah arti menjadi buku
tertulis. Pada saat kini, kodeks mempunyai nilai dan fungsi yang sama dengan
buku tercetak. Jadi, pemahaman terhadap teks klasik hanya dapat dilakukan lewat
naskah sebagai alat penyimpannya (Mulyani, 2009: 1-2).

Naskah pada umumnya terbuat dari bahan yang mudah rusak atau tidak

tahan lama seperti kertas, daun lontar, kulit kayu, dan lain-lain. Dalam keadaan
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Indonesia yang beriklim tropis, bahan-bahan tersebut tidak bertahan lama (Ikram,
1981: 75). Demikian yang menyebabkan bahwa naskah tidak dapat bertahan
ratusan tahun tanpa pemeliharaan dan perawatan yang khusus.

Naskah merupakan objek kajian filologi yang berbentuk konkrit. Baroroh-
Baried (1985: 54) berpendapat bahwa naskah adalah tulisan tangan yang
menyimpan berbagai ungkapan pikiran dan perasaan sebagai hasil budaya masa
lampau.

Selain naskah, objek penelitian filologi lainnya adalah teks. Teks artinya
kandungan atau muatan naskah. Teks berisi tentang ide-ide atau amanat yang
disampaikan oleh pengarang kepada pembaca.

Dalam istilah filologi, teks menunjukkan pengertian sebagai sesuatu yang
abstrak. Artinya, teks itu adalah sesuatu yang dapat dibayangkan saja dan dapat
diketahui isinya bila sudah dibaca. Bilamana teks itu belum dibaca, maka teks itu
merupakan artefak belaka, yakni benda mati yang tidak dapat diambilmanfaatkan.
Perbedaan naskah dan teks menjadi jelas apabila terdapat naskah yang muda tetapi

mengandung teks yang tua (Mulyani, 2009: 2).

3. Langkah-langkah Penelitian Filologi

Pada dasarnya, agar suatu karya tertulis dapat dibaca atau dimengerti,
terdapat dua hal yang harus dilakukan, yaitu menyajikan dan menafsirkannya
(Robson, 1988: 10). Untuk menyajikan dan menafsirkan naskah, maka dilakukan
langkah-langkah pengkajian naskah, di antaranya adalah inventarisasi naskah,

deskripsi naskah, transliterasi, suntingan, terjemahan, dan pemaknaan teks.
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a. Inventarisasi Naskah

Inventarisasi naskah ialah mendaftar semua naskah yang ditemukan, baik
secara studi katalog maupun pengamatan langsung di perpustakaan-perpustakaan
bagian pernaskahan (Djamaris, 1977: 23). Hal itu dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui jumlah dan keberadaan naskah yang dijadikan data penelitian. Naskah
yang dijadikan objek penelitian dalam penelitian ini diperoleh dengan membaca,
mendaftar untuk mengetahui di mana naskah tersebut disimpan, dan penjelasan
mengenai nomor naskah, ukuran naskah, dan tulisan naskah. Kegiatan
inventarisasi naskah yang terpenting adalah membaca dan mencatat keberadaan
naskah melalui katalog.
b. Deskripsi Naskah

Naskah yang sudah berhasil dikumpulkan perlu segera diolah sehingga
menghasilkan deskripsi naskah. Deskripsi naskah merupakan langkah membuat
uraian atau gambaran keadaan naskah secara fisik dan non-fisik (teks) dengan
teliti, diuraikan secara rinci dan sejelas mungkin (Djamaris, 1977: 26). Tujuan
dari deskripsi naskah adalah untuk menginformasikan keadaan fisik maupun
keadaan non-fisik naskah yang diteliti (Mulyani, 2009: 26).
c. Transliterasi

Menurut Djamaris (2002: 19), transliterasi adalah penggantian atau
pengalihan huruf demi huruf dari abjad satu ke abjad yang lain. Transliterasi
adalah alih tulis naskah dengan mengganti jenis tulisan naskah yang disalin,
misalnya dari tulisan Jawa ke tulisan Latin dan tulisan Arab Pegon ke tulisan

Latin (Mulyani, 2009: 22). Jadi, dapat disimpukan bahwa transliterasi adalah
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mengganti atau mengalihtuliskan naskah dengan mengganti jenis tulisan naskah
yang disalin huruf demi huruf dari abjad satu ke abjad yang lain. Transliterasi
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penggantian dari tulisan huruf Jawa
menjadi huruf Latin.

Selain merubah jenis huruf, transliterasi juga merubah sistem penulisan.
Sistem penulisan aksara Jawa bersifat silabis (Darusuprapta dalam Mulyani, 2009:
13). Artinya, satu aksara melambangkan satu silabel atau suku kata. Terlebih lagi
sistem penulisan aksara Jawa ditulis secara terus-menerus (scriptio continuo). Hal
tersebut berbeda dengan tata tulis aksara Latin yang bersifat fonemis, yakni satu
aksara melambangkan satu fonem atau satu inti bunyi. Dengan dijadikan
transliterasi dan berubahnya sistem penulisan, dalam hal ini dengan tulisan huruf
Latin, isi dari naskah yang ditulis dengan aksara Jawa akan lebih mudah
dipahami.

Adapun metode transliterasi dibagi menjadi dua, yaitu transliterasi
diplomatik dan transliterasi standar. Transliterasi diplomatik, yaitu penggantian
jenis tulisan, huruf demi huruf dari abjad satu ke abjad yang lain apa adanya.
Transliterasi standar, yaitu transliterasi yang disesuaikan dengan ejaan yang
berlaku. Dalam penelitian ini metode transliterasi yang digunakan, yaitu metode
transliterasi standar. Metode tersebut digunakan dengan tujuan agar lebih mudah
dalam memahami dan membahas isi naskah.

d. Suntingan Teks
Suntingan teks atau yang disebut perbaikan bacaan ialah campur tangan

peneliti sebagai pembaca sedemikian rupa sehingga teks itu dapat dipahami oleh
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peneliti (Wiryamartana dalam Suyami, 2001: 32). Penyuntingan teks dilakukan
untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi teks.

Suntingan teks menurut Baroroh-Baried (1985: 69) ada dua macam, yaitu
suntingan teks edisi diplomatik dan suntingan teks edisi standar. Suntingan teks
diplomatik, yaitu menerbitkan satu naskah seteliti-telitinya tanpa mengadakan
perubahan. Suntingan teks diplomatik digunakan apabila isi cerita dalam naskah
itu dianggap suci atau dianggap penting dari segi sejarah, kepercayaan atau bahasa
sehingga diperlukan perlakuan khusus atau istimewa (Djamaris, 2002: 25). Tujuan
dari suntingan teks diplomatik untuk mempertahankan kemurnian teks.

Dengan demikian, suntingan teks diplomatik dianggap paling murni
karena tidak ada campur tangan dari pihak editor. Apabila ada perubahan atau
perbaikan yang didasarkan pendapat penyunting (comjectura), maka perubahan
tersebut dimasukan dalam catatan (Darusuprapta, 1984: 6).

Suntingan teks dengan metode suntingan standar, yaitu menerbitkan
naskah dengan membetulkan kesalahan-kesalahan kecil dan ketidakajegan, serta
ejaannya disesuaikan dengan ketentuan yang berlaku. Dengan demikian, pada
metode suntingan standar telah dilakukan pembetulan-pembetulan dan perubahan-
perubahan yang didasarkan pertimbangan dan pendapat penyunting (conjectura)
(Darusuprapta, 1984: 6). Semua perubahan yang dilakukan dicatat pada tempat
yang khusus agar selalu dapat diperiksa dan diperbandingkan dengan bacaan
naskah.

Suntingan teks dengan metode suntingan standar digunakan apabila isi

naskah dianggap sebagai cerita biasa, bukan cerita yang dianggap suci atau
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penting dari sudut agama atau sejarah, sehingga tidak perlu diperlakukan secara
khusus atau istimewa (Djamaris, 2002: 24). Akan tetapi, segala usaha perbaikan
harus disertai pertanggungjawaban dengan metode rujukan yang tepat.

Suntingan yang digunakan dalam penelitian ini adalah suntingan standar.
Tujuan penggunaan suntingan standar pada penelitian ini adalah untuk
memudahkan pembaca atau peneliti ketika membaca dan memahami teks.

Setelah kegiatan penyuntingan teks dilakukan, maka langkah selanjutnya
adalah membuat aparat kritik. Aparat kritik merupakan pertanggungjawaban
ilmiah dari kritik teks yang berisi kelainan bacaan (variae lektiones atau varian)
yang ada dalam suntingan teks atau penyajian teks yang sudah bersih dari korup
(Mulyani, 2009: 29).

Aparat kritik berisi semua catatan perubahan, yaitu penggantian,
penambahan, dan pengurangan yang  dilakukan peneliti  sebagai
pertanggungjawaban ilmiah dalam suatu penelitian terhadap naskah. Aparat kritik
disertakan agar pembaca dapat mengecek bagaimana bacaan naskah.

e. Terjemahan

Terjemahan adalah penggantian bahasa dari bahasa yang satu ke dalam
bahasa lain atau pemindahan makna dari bahasa sumber ke bahasa sasaran
(Mulyani, 2009: 32). Surono (1983: 15-16) menyatakan bahwa terjemahan dibagi
menjadi tiga macam, yaitu (1) terjemahan harfiah, yaitu terjemahan kata demi kata
yang dekat dengan aslinya; (2) terjemahan isi atau makna, yaitu kata-kata yang
diungkapkan oleh bahasa sumber diimbangi salinannya dengan kata-kata bahasa

sasaran yang sepadan; dan (3) Terjemahan bebas, yaitu keseluruhan teks bahasa
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sumber diganti dengan bahasa sasaran. Ketiga macam terjemahan tersebut saling
mendukung untuk menghasilkan terjemahan yang baik, sehingga pada penelitian
ini digunakan ketiga macam terjemahan tersebut.

Menurut Surono (1983: 16) terdapat 4 cara mencantumkan terjemahan,
yaitu (1) terjemahan antarbaris; (2) terjemahan berdampingan; (3) dikumpulkan
secara terpisah; dan (4) terjemahannya saja. Adapun tujuan dari terjemahan, yaitu
agar masyarakat yang tidak paham dengan bahasa yang terdapat dalam naskah
aslinya dapat menikmati naskah tersebut. Dengan adanya terjemahan, amanat
yang terkandung di dalam naskah dapat dinikmati semua orang meskipun tidak
menguasai bahasa aslinya. Dalam penelitian ini, terjemahan dicantumkan secara
berdampingan dengan tujuan agar pembaca lebih mudah membandingkan bahasa
sumber dengan bahasa sasarannya.

Teks Sérat Wulang Maksiatan ditulis dengan bahasa Jawa Baru beraksara
Jawa. Isi teks agar lebih mudah dipahami, diperlukan terjemahan ke dalam kata
atau kalimat yang mungkin lebih mudah untuk dipahami oleh pembaca. Dalam hal
ini adalah terjemahan dari bahasa Jawa ke dalam bahasa Indonesia agar lebih
mudah dipahami dan dimengerti isi teksnya oleh para pembaca yang pada saat ini
kurang menguasai bahasa Jawa.

f. Parafrase

Dalam penelitian filologi, jika objek kajian berupa témbang harus diubah

dalam bentuk parafrase terlebih dahulu. Pada penelitian terhadap teks Sérat

Wulang Maksiatan, parafrase dilakukan dengan mengubah gubahan teks yang
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sudah diterjemaahkan dan ditulis berdasarkan kelompok kata (témbang macapat)
menjadi gubahan prosa.

Mulyani (2009: 67) menyatakan bahwa parafrase adalah perubahan bentuk
puisi menjadi bentuk prosa. Dalam penelitian ini, puisi yang dimaksud ialah puisi
tradisional atau témbang. Penulisan kata-kata dalam témbang menggunakan kata-
kata atau diksi yang indah, seperti penggunaan kata kias. Kata-kata tersebut tidak
digunakan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga sulit untuk dipahami. Oleh
karena itu, parafrase dibuat untuk mengubah kata-kata indah menjadi kata-kata
yang digunakan sehari-hari sehingga mudah dipahami.

Prafrase dalam penelitian ini tidak dilakukan tersendiri. Parafrase dan
penetralan kata-kata puitis dilakukan bersamaan dengan terjemahan teks untuk
mempermudah mendapatkan hasil terjemahan.

g. Pemaknaan Teks

Setelah teks diterjemahkan, maka langkah selanjutnya adalah melakukan
pemaknaan terhadap teks. Pemaknaan terhadap teks dilakukan dengan tujuan
supaya masyarakat dapat mengetahui, memaknai, dan mengambil nilai-nilai
positif yang terkandung di dalam teks.

Pemaknaan teks dapat dilakukan dengan pembacaan heuristik dan
hermeneutik. Pemaknaan heuristik merupakan pembacaan dengan sistem semiotik
tingkat pertama berupa pemahaman makna sesuai dengan konvensi bahasa yang
bersangkutan. Pembacaan heuristik dilakukan pada saat membaca teks kemudian

mengartikannya sesuai dengan arti dalam kamus.
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Adapun pembacaan hermeneutik adalah pembacaan naskah atas dasar
konvensi sastra (Riffaterre dalam Mulyani, 2009: 70). Faruk (dalam Mulyani,
2009: 60) menyatakan bahwa pembacaan hermeneutik merupakan pembacaan
dengan mempertimbangkan unsur-unsur yang tidak tampak secara tekstual. Dalam
pembacaan hermeneutik, pemaknaan teks disesuaikan dengan konteks kalimat.
Pembacaan hermeneutik dilakukan dengan cara membaca berulang-ulang sambil
menginterpretasikan isi teks yang disesuaikan dengan konteks.

Pada penelitian teks Sérat Wulang Maksiatan, pembacaan heuristik
dilakukan pada saat membaca teks kemudian mengartikannya sesuai dengan arti
dalam kamus. Kemudian dilanjutkan dengan pembacaan hermeneutik, yakni
dilakukan berdasarkan makna kontekstual yang terkandung dalam teks Sérat

Wulang Maksiatan.

B. Nilai Pendidikan Moral

Nilai atau value (bahasa Inggris) berarti guna, mampu akan, berdaya,
berlaku, dan kuat. Nilai adalah kualitas suatu hal yang menjadikan hal tersebut
dapat disukai, diinginkan, berguna, dihargai, dan dapat menjadi objek kepentingan
(Sjarkawi, 2008: 29).

Moral adalah hal yang mendorong manusia untuk melakukan tindakan
yang baik sebagai kewajiban norma. Hazlitt dalam bukunya yang berjudul The
Foundations of Morality (1964: 51), menyatakan bahwa moralities are system of

principles whose acceptance by everyone as overruling the dictates of self-
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interest, ‘moralitas adalah sistem prinsip yang diterima oleh setiap orang dengan
mengesampingkan kepentingan diri sendiri’.

Ajaran moral adalah ajaran yang berkaitan dengan perbuatan dan kelakuan
yang pada hakikatnya merupakan pencerminan akhlak atau budi pekerti
(Darusuprapta, 1991: 1). Pendidikan moral mengacu pada pengertian ajaran
tentang baik dan buruk yang diterima umum mengenai perbuatan, sikap,
kewajiban, akhlak, budi pekerti, dan susila (Dedikbud, 1990: 592).

Pesan moral dapat diperoleh dari berbagai hal, dari lingkungan keluarga,
masyarakat sekitar, media elektronik, karya tulis, dan lain-lain. Nilai pendidikan
moral dalam karya tulis merupakan salah satu perwujudan dari kehidupan
manusia dalam bertingkah laku yang baik maupun yang buruk. Nilai tersebut
diwujudkan untuk mengarahkan, mengendalikan, dan menentukan perilaku
seseorang, karena nilai dijadikan standar perilaku.

Selanjutnya, De Vos (1987: 73) menjelaskan bahwa nilai moral tidak
hanya berkaitan dengan perilaku manusia dengan manusia lain, tetapi juga
berkaitan dengan perilaku manusia dengan Tuhan, manusia dengan alam, dan
manusia dengan dirinya sendiri. Pembagian tersebut berkaitan dengan aktivitas
manusia dalam kehidupan sehari-hari yang selalu berhubungan dengan empat hal
tersebut.

Lebih jelas lagi, Endraswara (2003: 38-41) membedakan nilai-nilai
pendidikan moral sebagai berikut. Hubungan manusia dengan Tuhan diwujudkan
dalam tugas dan kewajiban manusia terhadap Tuhan. Dengan dilaksanakannya

tugas dan kewajiban manusia terhadap Tuhan, akan dapat menumbuhkan perilaku
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manusia yang bertaqwa, yaitu menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-
Nya. Orang yang bertagwa kepada Tuhannya akan memelihara moralnya. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Hazlitt (1964: 342), religious faith is necessary
for the maintenance of morality yang artinya keyakinan agama diperlukan untuk
pemeliharaan moralitas.

Hubungan manusia dengan sesamanya dapat diwujudkan dengan membuat
orang lain senang. Selain itu, hubungan manusia dengan sesamanya juga
diwujudkan dalam bentuk larangan, seperti jangan semena-mena terhadap orang
lain, jangan merasa dirinya paling benar, dan lain sebagainya.

Hubungan manusia dengan diri sendiri berkaitan nilai moral yang berupa
kejujuran, kebijaksanaan, kesabaran, keikhlasan, dan sebagainya. Pada dasarnya
nilai moral yang berhubungan dengan diri sendiri bertujuan untuk membentuk
kepribadian yang baik bagi dirinya sendiri.

Hubungan manusia dengan alam sekitar bertujuan supaya manusia dapan
menjaga dan melestarikan alam sekitar, termasuk menjaga dan melestarikan
tradisi leluhur. Lingkungan yang lestari menciptakan suasana nyaman, sehingga
tidak menimbulkan kekhawatiran akan terjadi bencana alam.

Dalam naskah Sérat Wulang Maksiatan juga terdapat nilai-nilai
pendidikan moral. Nilai-nilai pendidikan moral yang akan dibahas ada dua
macam. Adapun kedua macam nilai-nilai pendidikan moral tersebut, yaitu nilai-
nilai pendidikan moral dalam hubungan manusia dengan sesamanya dan nilai-nilai

pendidikan moral dalam hubungan manusia dengan diri sendiri.



22

C. Sérat Wulang Maksiatan

Sérat Wulang Maksiatan merupakan naskah beraksara Jawa, berbahasa
Jawa, dan merupakan salah satu dari kumpulan beberapa naskah dalam Sérat
Kidung Sisingir. Berdasarkan Katalog Induk Naskah-Naskah Nusantara: Museum
Sonobudoyo Yogyakarta (Behrend, 1990: 540), naskah tersebut ditulis oleh
beberapa pengarang, di antaranya Paku Buwana IV, Paku Buwana V, Paku
Buwana IX, Mangkunegara IV, Kanjeng Ratu Kencana, Raden Mas Estubrata,
dan Raden Sukardi. Dalam naskah tersebut tidak disebutkan siapa penulis teks
Sérat Wulang Maksiatan. Naskah tersebut disimpan di perpustakaan museum
Sonobudoyo dengan nomor kode P 203/SK 172.

Sérat Wulang Maksiatan mengandung ajaran tentang perbuatan maksiat
yang sebenarnya adalah bentuk pepali atau larangan. Barang siapa melakukan
perbuatan tersebut, maka hidupnya tidak akan tenang. Perbuatan-perbuatan
terlarang yang disebutkan dalam naskah tersebut tentunya masih relevan dengan
zaman sekarang, karena perbuatan terlarang akan terus ada sampai kapanpun.

Sérat Wulang Maksiatan tersusun dalam bentuk macapat. Macapat adalah
témbang atau puisi tradisional Jawa. Setiap bait macapat mempunyai baris
kalimat yang disebut gatra, dan setiap gatra mempunyai sejumlah suku kata (guru
wilangan) tertentu, dan berakhir pada bunyi akhir yang disebut guru lagu. Guru
wilangan adalah jumlah suku kata (wanda) dalam tiap baris. Guru lagu adalah
aturan bunyi atau suara vokal pada setiap akhir baris (gatra) dalam témbang

macapat. Guru gatra adalah jumlah baris dalam satu bait.
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Ada beberapa aturan dalam penulisan témbang macapat. Menurut

Suwarna (2008: 11), aturan metrum témbang macapat adalah sebagai berikut.

Tabel 1: Aturan Metrum 7émbang Macapat

Guru Gatra

No- | Tembang 123456 7[8]9 [10
1. | Pocung 12a | 6a | 8i | 12a | - - - - - -
2. | Maskumambang | 12i | 6a | 8i | 8a - - - - - -
3. | Gambuh Tu | 10u | 12i | 8a | 8o | - - - - -
4. | Megatruh 12u| 8i | 8u | 8 | 8o - - - - -
5. | Kinanthi 8u | 8 | 8a | 8i 8a | 8i - - - -
6. | Asmarandana 8 | 8a | 8¢ | 8a | 7a | 8u | 8a | - - -
7. | Mijil 10i | 60 | 10e | 10i | 6i | 6u | - - - -
8. | Pangkur 8a | 11i | 8u | 7a | 12u | 8a | 8i | - - -
9. | Durma 12a | 7i | 6a | Ta 8i | Sa | Ta - - -
10. | Sinom 8a | 8 | 8a | 8i 7i | 8u | Ta | 8i | 12a | -
11. | Dhandhanggula | 10i | 10a | 8¢ | 7Tu | 9i | 7a | 6u | 8a | 12i | 7a

Teks Sérat Wulang Maksiatan, terdiri atas 4 pupuh. Masing-masing pupuh

dalam teks tersebut bermetrum Mijil, Sinom, Kinanthi, dan Dhandhanggula.

Pupuh Mijil terdiri atas 22 pada (bait), pupuh Sinom terdiri atas 12 pada, pupuh

Kinanthi terdiri atas 15 pada, dan pupuh Dhandhanggula terdiri atas 20 pada.

D. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang

dilakukan oleh Supriatun (2012) dengan judul Kajian Filologi dan Nilai-Nilai

Pendidikan Moral dalam Sérat Suluk Kumandaka. Hal-hal yang relevan dengan

penelitian terhadap naskah Sérat Wulang Maksiatan adalah sebagai berikut.




24

a. Sumber data yang digunakan sama, yaitu berupa naskah yang digubah dalam
bentuk témbang macapat.

b. Kandungan isi naskah yang dibahas sama, yaitu nilai-nilai moral dalam
konteks watak manusia yang berbuat buruk.

Penelitian lain yang relevan ialah penelitian yang dilakukan oleh Heni
Aprilinawati (2011) yang berjudul Nilai Pendidikan Moral dalam Sérat
Panithikan. Hal-hal yang relevan dengan penelitian Kajian Filologi Sérat Wulang
Maksiatan adalah pada fokus kajiannya. Kedua penelitian tersebut sama-sama
mengkaji ajaran moral yang terdapat di dalam naskah. Nilai-nilai pendidikan
moral dalam penelitian Heni dibagi menjadi tiga kelompok, yakni nilai pendidikan
moral (1) dalam hubungan manusia dengan Tuhan, (2) dalam hubungan manusia
dengan sesamanya, dan (3) dalam hubungan manusia dengan diri sendiri.
Sedangkan penelitian ini membahas nilai pendidikan moral dalam hubungan
manusia dengan manusia serta manusia dengan diri sendiri.

Objek penelitian antara Supriatum, Heni, dan dalam penelitian ini sama-
sama berupa naskah. Namun, objek penelitian yang dilakukan Supriatun adalah
Sérat Suluk Kumandaka, objek penelitian Heni adalah Sérat Panithikan,
sedangkan dalam penelitian ini, objek penelitian yang digunakan ialah Sérat
Wulang Maksiatan.

Dengan adanya beberapa kesamaan yang telah disebutkan di atas, maka
penelitian yang dilakukan oleh Supriatun (2012) dan Heni (2011) dapat dijadikan
acuan sebagai penelitian yang relevan dan metodologi penelitiannya dapat

diterapkan dalam penelitian Sérat Wulang Maksiatan. Persamaan-persamaan
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antara kedua penelitian tersebut dengan penelitian ini mendukung penelitian ini

dari segi teori dan cara penelitiannya.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian terhadap teks Sérat Wulang Maksiatan ini memadukan dua
metode penelitian, yaitu metode deskriptif dan metode filologis, yakni filologi
modern. Metode deskriptif dilakukan untuk mencari dan menemukan pengetahuan
isi yang seluas-luasnya pada teks Sérat Wulang Maksiatan. Hal itu sesuai dengan
pendapat Widodo dan Mukhtar (2000: 15) bahwa penelitian deskriptif merupakan
suatu metode yang digunakan untuk menemukan pengetahuan yang seluas-
luasnya terhadap sumber data penelitian pada suatu saat tertentu.

Metode filologi modern dipergunakan untuk mengungkap dan
mendeskripsikan objek penelitian yang berupa naskah. Adanya metode filologi
maka teks klasik dapat dikenali, diungkap secara sesempurna-sempurnanya dan
selanjutnya dapat ditempatkan dalam keseluruhan sejarah suatu bangsa (Baroroh-
Baried, 1985: 5). Penelitian ini diterapkan ilmu filologi modern, yaitu filologi
yang memandang bahwa naskah merupakan dokumen budaya, sebagai refleksi
dari zamannya (Baroroh Baried, 1985: 3). Adanya penelitian ini, naskah dapat
terungkap kandungan isinya dan direlevansikan dengan kehidupan masa kini.

Dalam memadukan penelitian deskriptif dengan penelitian filologi,
terdapat beberapa langkah yang harus dilakukan sesuai langkah-langkah filologi.
Dalam penelitian ini langkah-langkah yang diacu, yaitu inventarisasi naskah,

deskripsi naskah, transliterasi, suntingan, terjemahan, dan pemaknaan teks.

26
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B. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah teks Sérat Wulang Maksiatan. Berdasarkan studi
katalogus dari Katalog Induk Naskah-Naskah Nusantara jilid 1 Museum
Sonobudoyo (Behrend, 1990: 162) dan katalog Descriptive Catalogue of The
Javanese Manuscripte and Printed Books in the Main Libraries of Surakarta and
Yogyakarta (Girardet, 1983), naskah tersebut merupakan naskah tunggal yang
berada dalam Sérat Kidung Sisingir.

Naskah Sérat Wulang Maksiatan merupakan naskah carik (tulisan tangan)
yang ditulis dengan menggunakan aksara Jawa, bahasa Jawa, dan digubah dalam
bentuk témbang macapat. Naskah tersebut disimpan di perpustakaan museum
Sonobudoyo dengan nomor kode P 203/SK 172 dalam keadaan terawat. Sérat
Wulang Mabksiatan terdiri atas 4 pupuh, yaitu Mijil, Sinom, Kinanthi, dan
Dhandhanggula. Naskah tersebut merupakan naskah anonim (tidak diketahui
nama pengarangnya).

Berdasarkan objek penelitian tersebut, maka penelitian ini menggunakan
kajian filologi. Menurut Baroroh-Baried (1985: 1), filologi adalah pengetahuan
tentang sastra dalam arti luas yang mencakup bidang kebahasaan, kasusastran, dan
kebudayaan. Mulyani (2009: 1) menyatakan bahwa, filologi merupakan suatu
disiplin ilmu yang berhubungan dengan studi terhadap hasil budaya (buah pikir,
perasaan, kepercayaan, adat istiadat, dan nilai-nilai yang turun-temurun berlaku

dalam masyarakat.
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C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui pembacaan dan
pencatatan. Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam pengumpulan data
pada penelitian ini merupakan langkah-langkah kerja filologi sebagai berikut.
a. Inventarisasi Naskah

Langkah pertama yang dilakukan dalam pengumpulan data adalah
inventarisasi naskah. Kegiatan inventarisasi naskah dilakukan dengan cara
mencatat dan membaca keberadaan naskah melalui katalog. Selain dengan cara
studi katalog, inventarisasi naskah dilakukan dengan cara pengamatan langsung
terhadap naskah.

Berdasarkan studi katalogus dari Katalog Induk Naskah-naskah Nusantara
Jilid I Museum Sonobudoyo Yogyakarta, naskah Sérat Wulang Maksiatan
merupakan naskah tunggal yang disimpan di Museum Sonobudoyo dengan nomor
kode P 203/SK 172 dan termasuk dalam jenis naskah piwulang. Naskah tersebut
merupakan naskah yang ditulis menggunakan aksara Jawa dan digubah dalam
bentuk témbang macapat.
b. Deskripsi Naskah

Setelah melakukan inventarisasi naskah, langkah selanjutnya, yaitu
membuat deskripsi naskah. Deskripsi naskah merupakan pemaparan atau
penggambaran dengan kata-kata secara jelas tentang keadaan naskah. Adapun
Mulyani (2009: 31) menyatakan bahwa hal-hal yang penting dideskripsikan

adalah sebagai berikut.
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1) Penyimpanan: koleksi siapa, disimpan dimana, nomor kodenya berapa.

2) Judul naskah: bagaimana ditemukan, berdasarkan keterangan dalam teks oleh
penulis pertama, atau berdasarkan keterangan yang diberikan bukan oleh
penulis pertama, berdasarkan keterangan di luar teks oleh penulis pertama,
atau bukan oleh penulis pertama.

3) Pengantar: uraian pada bagian awal di luar isi teks, meliputi waktu mulai
penulisan, tempat penulisan, tujuan penulisan, nama diri penulis, harapan
penulis, pujaan kepada Dewa Pelindung atau Tuhan Yang Maha Esa, pujian
kepada penguasa pemberi perintah atau nabi-nabi.

4) Penutup: uraian pada bagian akhir di luar isi teks, meliputi waktu
menyelesaikan penulisan, tempat penulisan, nama diri penulis, alasan
penulisan, tujuan penulisan, harapan penulis.

5) Ukuran naskah: lebar x panjang naskah, tebal naskah, jenis bahan naskah
(lontar, daluwang, kertas), tanda air.

6) Ukuran teks: lebar x panjang teks, jumlah halaman teks, sisa halaman kosong.

7) Isi: lengkap atau kurang, terputus atau berupa fragmen, berhasan gambar atau
tidak, prosa, puisi atau drama atau kombinasi, jika prosa berapa rata-rata
jumlah baris tiap halaman, jika puisi berapa jumpah pupuh, apa saja nama
témbangnya, berapa jumlah bait pada tiap pupuh.

8) Termasuk dalam golongan jenis naskah mana, bagaimanakah ciri-ciri jenis itu.

9) Tulisan:

jenis aksara : Jawa/Arab Pegon/Latin,

bentuk aksara : persegi/bulat/runcing/kombinasi,
ukuran aksara : besar/kecil/sedang,

sikap aksara : tegak/miring,

goresan aksara  : tebal/tipis,

warna tinta : hitam/coklat/biru/merah,

ditulis di sisi verso/recto,
dibaca sukar/mudah,
tulisan tangan terlatih/tidak terlatih.
10) Bahasa: baku, dialek, campuran, pengaruh bahasa lain.
11) Catatan oleh tangan lain:
di dalam teks : halaman berapa, di mana, bagaimana,
di luar teks pada pias tepi : halaman berapa, di mana, bagaimana.
12) Catatan di tempat lain: dipaparkan dalam daftar naskah/katalogus/artikel mana
saja, bagaimana hubungannya satu dengan yang lain, kesan tentang mutu
masing-masing.

c. Transliterasi Teks
Dalam penelitian ini metode transliterasi yang akan digunakan yaitu

metode transliterasi standar. Transliterasi standar, yaitu transliterasi yang
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disesuaikan dengan ejaan yang berlaku. Metode tersebut digunakan dengan tujuan
agar lebih mudah dalam memahami dan membahas isi naskah.
d. Suntingan Teks

Suntingan yang digunakan dalam penelitian ini adalah suntingan edisi
standar. Hal itu dilakukan karena dalam penelitian ini hanya menggunakan satu
eksemplar naskah dan naskah yang diteliti bukan termasuk naskah sakral, yaitu
naskah Sérat Wulang Maksiatan. Suntingan edisi standar adalah menerbitkan
naskah dengan membetulkan kesalahan-kesalahan kecil dan ketidakkonsistenan
serta menyesuaikan dengan ejaan yang berlaku.

Standarisasi suntingan teks yang digunakan dalam penelitian ini
berpedoman pada Baoesastra Djawa dan ejaan bahasa Jawa yang berlaku.
Pembetulan itu dapat berupa penambahan, pengurangan, dan penggantian pada
bacaan teks Sérat Wulang Maksiatan. Suntingan tersebut dimaksudkan untuk
memudahkan masyarakat dalam membaca teks Sérat Wulang Maksiatan.

e. Terjemahan

Terjemahan teks Sérat Wulang Maksiatan dalam penelitian ini dilakukan
dengan mengganti bahasa sumber, yaitu bahasa Jawa ke dalam bahasa sasaran
yaitu bahasa Indonesia. Pada penelitian Sérat Wulang Maksiatan ini digunakan
terjemahan harfiah, makna, dan bebas.

Terjemahan harfiah digunakan untuk memahami arti dari kata-kata arkhais
yang ada. Terjemahan isi digunakan pada susunan kata yang membentuk konotasi
serta kata-kata yang tidak perlu diterjemahkan dalam bahasa sasaran. Selanjutnya

terjemahan bebas digunakan jika pada terjemahan harfiah tidak terdapat padanan
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kata dalam bahasa Indonesia, sehingga dicari arti kata dalam bahasa Indonesia
yang sesuai dengan konteks gatra. Pada terjemahan bebas juga dilakukan
penetralan bentuk dan susunan kata-kata puitis, sehingga dimungkinkan
mengubah susunannya menjadi susunan kalimat dan menambahkan awalan atau
akhiran untuk menyelaraskan kalimat.
f. Pemaknaan Teks

Pemaknaan teks yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara
pembacaan heuristik dan pembacaan hermeneutik. Pembacaan heuristik dilakukan
dengan cara membaca secara cermat dan teliti dalam mencari makna atau arti
sesuai konvensi bahasa, dalam hal ini memaknai teks sesuai dengan arti kamus.
Adapun pembacaan hermeneutik yang dilakukan dalam penelitian ini dengan cara
memahami teks dalam arti yang lebih luas menurut maksudnya. Pembacaan
hermeneutik dilakukan berdasarkan makna yang tersirat dalam teks Sérat Wulang
Maksiatan. Hal itu dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan nilai-nilai

moral yang terkandung dalam teks sérat tersebut.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian dalam penelitian ini adalah alat bantu berupa kartu
data yang digunakan oleh peneliti. Kartu data digunakan untuk mencatat data
yang diperoleh dari pembacaan, pengamatan, transliterasi, deskripsi naskah, dan
data-data yang berhubungan dengan objek penelitian. Dengan dibuatnya kartu

data pada ukuran kertas kuarto dengan tujuan untuk mempermudah
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pengklasifikasian data dan penganalisisan hasil penelitian. Adapun bentuk tabel
data adalah sebagai berikut.

Tabel 2: Tabel Deskripsi Naskah Sérat Wulang Maksiatan

No. Keterangan Sérat Wulang Maksiatan
1. | Tempat Perpustakaan Museum Sonobudoyo
Penyimpanan

2. Nomor Koleksi

3. Penulisan Judul

a. Judul Naskah

b. Judul Teks

Sampul Naskah

Keadaan Naskah

Nama Penulis

Waktu Penulisan

Tempat Penulisan

A e A R

Ukuran Naskah

10. | Tebal Naskah

11. | Sisa Halaman

Kosong

12. | Jenis Bahan Naskah

13. | Cap Air/Water Mark

14. | Ukuran Teks

15. | Jumlah Halaman

Teks

16. | Isi Naskah

a. Isi naskah

b. Berhiaskan

gambar

c. Bentuk teks
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No. Keterangan Sérat Wulang Maksiatan

d. Jumlah baris tiap
halaman

17. | Jenis Naskah

18. | Jenis Huruf

19. | Sikap Huruf

20. | Ukuran Huruf

21. | Bentuk Huruf

22. | Goresan Huruf

23. | Warna Tinta

24. | Bahasa

25. | Penomoran teks

26. | Catatan oleh orang

lain

a. di dalam teks

b. di luar teks

Tabel 3: Pedoman Transliterasi dalam Sérat Wulang Maksiatan

Transliterasi
Nama Bentuk Bentuk
Contoh Penggunaan dan
Aksara | Aksara Pasangan
Terjemahan
ha e ? SRR s ‘buruk’

Tabel 4: Hasil Transliterasi dan Suntingan Standar Teks Sérat Wulang

Maksiatan
No. Transliterasi Standar Suntingan Standar
3. liré bisa gawé géla / rada kaworan | liré bisa gawe géla / rada kaworan
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No.

Transliterasi Standar

Suntingan Standar

békicik / tindaké kurang prasaja /
ven ngunthut keértu dhingini /
pambukané ngereni / ngaku tan
dadi puniku / wusana dadi uga /
ven bayar woh angereni / durung

bayar pangakuné pan wus bayar //

békicik / tindaké kurang prasaja /
yén ngu(n)'thut kértu dhingini /
pambukané ngereni / ngaku tan
dadi puniku / wusana dadi uga / yen
bayar <toh>’ angéréni / durung

bayar pangakuné pan wus bayar //

Tabel 5: Aparat Kritik dalam Teks Sérat Wulang Maksiatan

Sebelum Setelah
Kasus Suntingan Letak
Disunting disunting
1. ngunthut ngu(n)thut nguthut B, 3, d;B, 8, d; dan
B, 8, e.
Tabel 6: Hasil Terjemahan Teks Sérat Wulang Maksiatan
No. Suntingan Standar Terjemahan
1. //0// pamijilé wulanging sudarmi /| //0// Penguraian nasihat dari ayah /

mring pratingkah awon / maksiatan

kang  winulangakée /  mring

sagunging pra taruna sami / kang

karém ing eéstri / karoyalanipun //

tentang perbuatan buruk, / yaitu
perbuatan maksiat yang diajarkan /
kepada semua para pemuda / yang
suka bermain “perempuan nakal” /

serta suka berfoya-foya. //
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Tabel 4: Tabel Nilai Pendidikan Moral dalam Sérat Wulang Maksiatan

No. Nilai Pendidikan Indikator Terjemahan
Moral
1. | Kewajiban orang | /0/  pamijilé wulanging | //0//  Penguraian
tua mendidik sudarmi / mring pratingkah | nasihat dari ayah /
anaknya awon / tentang perbuatan
(A, 1, a-b) buruk /

E. Teknik Analisis Data

Analisis

data adalah

suatu kegiatan untuk meneliti, memeriksa,

mempelajari, membandingkan data yang ada dan membuat interpretasi yang

diperlukan. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif yang

memberikan gambaran dengan jelas dan benar melalui indikator-indikator yang

ada.

Rangkaian analisis data terdiri atas tiga tahap, yaitu pembacaan,

penafsiran, dan pendeskripsian. Tahap pertama melakukan pembacaan secara

cermat dan berulang-ulang terhadap teks Sérat Wulang Maksiatan. Tahap kedua

adalah melakukan pengkategorian serta penafsiran terhadap data yang memuat

nilai-nilai pendidikan moral. Tahap terakhir, yaitu penampilan data yang memuat

nilai-nilai pendidikan moral secara sistematis dan objektif dalam bentuk tabel

kemudian dianalisis secara deskriptif.
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F. Validitas dan Reliabilitas

Validitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas
semantik. Validitas semantik adalah mengamati data-data yang berupa kata-kata,
dalam penelitian ini berupa bait dalam témbang macapat, yang mempunyai makna
sesuai dengan konteksnya. Dengan kata lain, validitas semantik diperoleh dari
makna-makna yang terdapat dalam konteks. Dalam hal ini data berupa nilai-nilai
pendidikan moral dalam Sérat Wulang Maksiatan.

Reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah reliabilitas
intraratter dan interatter. Teknik intraratter adalah dibaca secara berulang-ulang
sehingga diperoleh data yang reliabel. Selain itu, peneliti melibatkan orang lain
untuk membantu pengamatan dalam mencermati data dan juga dengan
mempertimbangkan verivikasi pakar atau yang disebut inferatter. Dalam hal ini
dilakukan oleh dosen yang menekuni bidang filologi, sekaligus sebagai dosen

pembimbing dalam penelitian ini.



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Naskah
Deskripsi naskah merupakan kegiatan menggambarkan naskah yang diteliti
dengan kata-kata secara jelas dan terperinci. Pendeskripsian tersebut dilakukan
agar dapat mengetahui gambaran keadaan naskah Sérat Wulang Maksiatan.
Berikut ini adalah deskripsi dari naskah Sérat Wulang Maksiatan.

Tabel 4: Deskripsi Naskah Sérat Wulang Maksiatan

No. Keterangan Sérat Wulang Maksiatan

1. | Tempat Perpustakaan Museum Sonobudoyo
Penyimpanan

2. | Nomor Koleksi P 302/SK 172

3. Penulisan Judul

a. Judul Naskah Sérat Kidung Sisingir
b. Judul Teks Sérat Wulang Maksiatan
4. | Sampul Naskah Sampul naskah dibuat dari kertas karton yang tebal

berwarna hitam. Di bagian punggung naskah
terdapat 2 tempelan kertas bertuliskan RUSAK dan
SK 172.

5. | Keadaan Naskah Keadaan naskah kurang baik, terdapat beberapa
halaman yang robek di dalamnya, tetapi tulisannya
jelas dan masih dapat dibaca. Secara umum jilidan
masih rapi dan tidak rusak, meskipun demikian
diperlukan kehati-hatian dalam membuka kertas

tiap lembarnya.

6. | Nama Penulis Paku Buwana IV, Paku Buwana V, Paku Buwana
IX, Mangkunegara IV, Kanjeng Ratu Kencana,
Raden Mas Estubrata, dan Raden Sukardi.

37
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No. Keterangan Sérat Wulang Maksiatan
7. | Waktu Penulisan Waktu penulisan naskah diperkirakan sekitar awal
abad 20.

8. | Tempat Penulisan -
9. | Ukuran Naskah 33,7cmx 21 cm
10. | Tebal Naskah 3cm
11. | Sisa Halaman 12 halaman

Kosong
12. | Jenis Bahan Naskah | Kertas polos, halus, tipis, dan berwarna kecoklatan,

berjenis HVS F4

13. | Cakp Air/Water -

Mark
14. | Ukuran Teks 30,2cmx 18 cm
15. | Jumlah Halaman 4 halaman

Teks
16. | Isi Naskah

a. Isi naskah Terdiri atas 77 teks

b. Berhiaskan -

gambar
c. Bentuk teks Témbang macapat
d. Jumlah baris tiap | 41 baris
halaman

17. | Jenis Naskah Piwulang
18. | Jenis Huruf Aksara Jawa
19. | Sikap Huruf Miring ke kanan
20. | Ukuran Huruf 0,4 cm x 0,2 cm (kecil)
21. | Bentuk Huruf Mbata Sarimbag
22. | Goresan Huruf Tebal
23. | Warna Tinta Hitam kecoklatan
24. | Bahasa Bahasa Jawa Baru
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No. Keterangan Sérat Wulang Maksiatan
25. | Penomoran teks Penomoran halaman teks dengan angka Arab,
ditulis dengan tinta warna hitam, terletak di tengah
atas.
26. | Catatan oleh orang
lain
a. di dalam teks -
b. di luar teks di lembar pertama setelah cover terdapat tulisan:
MSB/Piw 302
SK 172

Deskripsi naskah tersebut diharapkan dapat memberikan keterangan yang
jelas mengenai kondisi naskah yang digunakan sebagai sumber data dalam
penelitian ini. Adapun uraian deskripsi naskah Sérat Wulang Maksiatan adalah
sebagai berikut.

1. Tempat Penyimpanan dan Nomor Koleksi

Naskah yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah satu eksemplar.
Naskah tersebut disimpan di Perpustakan Museum Sonobudoyo Yogyakarta
bagian pernaskahan. Berdasarkan studi Katalog Induk Naskah-Naskah Nusantara:
Museum Sonobudoyo Yogyakarta (Behrend, 1990: 540), naskah Sérat Wulang
Maksiatan memiliki kode koleksi P 302/SK 172.

2. Judul

Berdasarkan studi Katalog Induk Naskah-Naskah Nusantara: Museum
Sonobudoyo Yogyakarta (Behrend, 1990: 540), judul pada naskah tersebut adalah
Sérat Kidung Sisingir. Di dalam naskah Sérat Kidung Sisingir terdapat 77 sérat

dan salah satunya ialah Sérat Wulang Maksiatan.
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3. Nama Penulis, Waktu, dan Tempat

Naskah Sérat Kidung Sisingir merupakan naskah yang ditulis oleh
beberapa pengarang, di antaranya Paku Buwana IV, Paku Buwana V, Paku
Buwana IX, Mangkunegara IV, Kanjeng Ratu Kencana, Raden Mas Estubrata, dan
Raden Sukardi (Behrend, 1990: 540). Dalam naskah tersebut tidak disebutkan
siapa penulis teks Sérat Wulang Maksiatan. Teks Sérat Wulang Maksiatan ditulis
pada tahun 1848 Jawa atau tahun 1926 Masehi, tercantum pada pada terakhir
pupuh Sérat Wulang Maksiatan. Pada sérat tersebut tidak dicantumkan tempat
penulisannya.
4. Keadaan Naskah

Keadaan naskah Sérat Kidung Sisingir kurang baik, tetapi masih dapat
terbaca. Pada beberapa lembar halaman ditemukan sudah sobek, seperti pada
halaman 74, 112, 118, 122, 142, 148, dan 156. Panjang sobekan yang ada pada
halaman-halaman tersebut adalah sebagai berikut.
a) Pada halaman 74-75 bagian bawah sobek sepanjang 10,3 cm.
b) Pada halaman 112-113 bagian bawah sobek sepanjang 17,1 cm.
c) Pada halaman 118-119 bagian bawah sobek sepanjang 12,7 cm.
d) Pada halaman 122-123 bagian bawah sobek sepanjang 10,6 cm.
e) Pada halaman 142-143 bagian bawah sobek sepanjang 9,8 cm.
f) Pada halaman 148-149 bagian kanan sobek sepanjang 10,1 cm.
g) Pada halaman 156-157 bagian kanan sobek sepanjang 12,3 cm.

Selain itu juga terdapat beberapa halaman yang berlubang besar, seperti

pada halaman 63, 67, dan 147. Pada halaman 63 terdapat lubang berdiameter 4,5
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cm. Pada halaman 67 diameter lubang sebesar 1,7 cm; dan pada halaman 147
terdapat lubang berdiameter 2,3 cm.

Walaupun pada bebarapa halaman telah sobek, secara keseluruhan naskah
masih dapat terbaca dengan baik. Hanya saja, ketika akan membuka halaman yang
sobek diperlukan kehati-hatian agar tidak menambah panjang sobekan tersebut.

5. Ukuran, Tebal, Jenis Bahan Naskah, dan Tanda Air

Naskah Sérat Kidung Sisingir memiliki ukuran 33,2 cm x 21 cm. Naskah
tersebut memiliki tebal naskah 3 cm. Bahan naskah yang digunakan untuk
penulisan naskah Sérat Kidung Sisingir adalah kertas tulis biasa. Kertas tersebut
polos bergaris tepi. Warna kertas yang digunakan dalam naskah Sérat Kidung
Sisingir adalah coklat muda. Pada naskah tidak terdapat gambar dan tanda air.

6. Sampul Naskah

Bahan yang digunakan sebagai sampul naskah Sérat Kidung Sisingir
adalah kertas karton. Sampul naskah tersebut berwarna hitam tanpa motif. Jilidan
masih rapi dan terlihat tidak ada yang rusak. Sampul naskah rapi tanpa kerusakan
pada sisi sampul naskah maupun pada tepi sampul naskah. Pada bagian punggung
naskah terdapat 2 tempelan bertuliskan RUSAK dan SK 172.

7. Isidan Bahasa Naskah

Naskah Sérat Kidung Sisingir terdiri atas 77 teks yang salah satunya
berjudul Sérat Wulang Maksiatan. Sérat Wulang Maksiatan terdapat pada halaman
77 sampai halaman 180 baris ke-20 dan terderi atas 4 pupuh. Masing-masing

pupuh tersebut menggunakan metrum Mijil, Sinom, Kinanthi, dan Dhandhanggula.
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Bahasa yang digunakan dalam naskah Sérat Wulang Maksiatan adalah
bahasa Jawa Baru. Bahasa Jawa yang digunakan merupakan bahasa Jawa ragam
ngoko. Hal ini dimungkinkan karena isi dari Sérat Wulang Maksiatan merupakan
piwulang dari para leluhur kepada generasi selanjutnya atau generasi muda.

8. Jenis Naskah, Bentuk Teks, Jumlah Pupuh, Nama Pupuh dan Jumlah Pada
(Bait)

Naskah Sérat Wulang Maksiatan termasuk dalam jenis naskah piwulang,
yaitu naskah berisi ajaran atau nasihat. Ajaran atau nasihat yang terkandung dalam
naskah disampaikan dalam bentuk témbang macapat.

Teks Sérat Wulang Maksiatan terdiri atas 4 pupuh témbang macapat.
Masing-masing pupuh menggunakan metrum Mijil, Sinom, Kinanthi, dan
Dhandhanggula. Jumlah pada (bait) dalam teks tersebut ialah 69 pada (bait)
dengan pembagian sebagai berikut.

a) Metrum Mijil terdiri atas 22 pada (bait).

b) Metrum Sinom terdiri atas 12 pada (bait).

c) Metrum Kinanthi terdiri atas 15 pada (bait).

d) Metrum Dhandhanggula terdiri atas 20 pada (bait).

9. Jenis, Sikap, Ukuran, Bentuk, dan Goresan Huruf Serta Warna Tinta

Naskah Sérat Wulang Maksiatan ditulis menggunakan aksara Jawa dengan
menggunakan tinta berwarna hitam. Sikap huruf pada teks tersebut miring ke
kanan dengan ukuran huruf yang kecil, yaitu 0,4 x 0,2 cm. Bentuk aksara yang
digunakan dalam naskah tergolong dalam bentuk mbata sarimbag dengan goresan

tinta yang tebal.
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10. Ukuran Teks dan Jumlah Baris Tiap Halaman

Ukuran teks naskah Sérat Wulang Maksiatan yang diteliti adalah 30,2 x 18
cm. Jumlah baris tiap halaman rata-rata adalah 41 baris tiap halaman.
11. Penomoran Teks

Penomoran halaman pada naskah Sérat Kidung Sisingir berada di tengah
atas setiap halaman. Penomoran halaman naskah tersebut ditulis menggunakan
angka aksara Jawa dan menggunakan tinta berwarna hitam.
12. Catatan Oleh Tangan Lain

Catatan oleh tangan lain dalam naskah Sérat Kidung Sisingir terdapat
halaman pertama setelah sampul. Catatan tersebut bertuliskan: MSB/Piw 302 dan
SK 172 dengan menggunakan pensil. Catatan tersebut merupakan keterangan

mengenai tempat penyimpanan naskah dan nomor kode.

B. Transliterasi, Suntingan Standar, dan Aparat Kritik Teks Sérat Wulang
Maksiatan

Transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah transliterasi
ortografi. Transliterasi ortografi dilakukan dengan melakukan pembetulan-
pembetulan pada teks naskah, dalam hal ini penggantian tulisan huruf Jawa diubah
menjadi huruf Latin. Untuk mempermudah dalam proses penyuntingan terhadap
teks Sérat Wulang Maksiatan, maka terlebih dahulu dilakukan proses transliterasi
ortografi. Hal-hal yang dilakukan antara lain pemakaian huruf kapital, pemisahan

suku kata, dan pemakaian tanda baca. Pada dasarnya, transliterasi ortografi
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dimaksudkan untuk keperluan praktis, yaitu memudahkan pembacaan dan
pemahaman terhadap teks Sérat Wulang Maksiatan.

Adapun suntingan yang digunakan dalam penelitian ini adalah suntingan
dengan edisi standar. Suntingan metode standar merupakan metode yang
digunakan apabila isi naskah dianggap sebagai teks profan (dianggap milik
bersama), bukan cerita yang dianggap suci atau penting dari sudut agama atau
sejarah, sehingga tidak perlu diperlakukan secara khusus atau istimewa (Baroroh-
Baried, 1985: 61). Suntingan dengan edisi standar dibuat agar masyarakat dapat
membaca dan memahami isi naskah Sérat Wulang Maksiatan dengan mudah.

Suntingan standar dilakukan dengan cara membetulkan segala kesalahan
teks, dan membuat catatan perbaikan atau perubahan. Perbaikan atau perubahan
dimaksudkan apabila ada pengurangan, penambahan, atau penggantian huruf, suku
kata, kata, ataupun kalimat yang bertujuan untuk menyesuaikan kata agar sesuai
dengan konteks yang terdapat dalam teks. Suntingan teks naskah Sérat Wulang
Maksiatan berupaya untuk menyajikan bacaan yang bersih terhindar dari tulisan
yang korup dengan mengadakan kritik teks. Alat untuk melakukan kritik teks
berupa aparat kritik.

Aparat kritik merupakan pertanggungjawaban ilmiah dari kritik teks yang
berisi kelainan bacaan yang ada dalam suntingan teks atau penyajian teks yang
sudah bersih dari korup (Mulyani, 2009: 29). Maka, aparat kritik digunakan untuk
menjelaskan segala perubahan, pengurangan, dan penambahan yang dilakukan
oleh peneliti sebagai pertanggungjawaban ilmiah dalam suatu penelitian terhadap

naskah. Jika diadakan perubahan, penambahan, dan pengurangan, semua dicatat
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pada aparat kritik. Aparat kritik disertakan pula agar dalam pembacaan naskah
Sérat Wulang Maksiatan dapat diamati bagaimana bacaan naskah. Berikut ini akan
disajikan pedoman transliterasi, pedoman suntingan teks, suntingan dan
terjemahan, serta aparat kritik Sérat Wulang Maksiatan.
1. Pedoman Transliterasi Teks Sérat Wulang Maksiatan

Pedoman transliterasi dibuat untuk memudahkan pembaca dalam
memahami hasil transliterasi teks Sérat Wulang Maksiatan. Berikut ini disajikan
pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini.
a. Sistem transliterasi aksara Jawa
1) Aksara Jawa pokok atau baku dan pasangan-nya

Aksara Jawa pokok atau baku yang disebut dengan carakan berjumlah 20
aksara, yaitu ha, na, ca, ra, ka, da, ta, sa, wa, la, pa, dha, ja, ya, nya, ma, ga, bha,
tha, nga. Kedua puluh aksara tersebut masing-masing memiliki pasangan.
Pasangan adalah aksara Jawa yang menjadikan aksara sebelumnya kehilangan
vokalnya, sehingga menjadi konsonannya saja (Mulyani, 2009: 15). Kedua puluh
aksara Jawa tersebut ditemukan dalam teks Sérat Wulang Maksiatan, tetapi ada
satu pasangan yang tidak ditemukan pada bagian tersebut, yaitu pasangan aksara
nya. Adapun bentuk penulisan keduapuluh aksara Jawa dan pasangan-nya dalam
teks Sérat Wulang Maksiatan adalah sebagai berikut.

Tabel 5: Bentuk Penulisan Aksara Jawa dan Pasangan-nya dalam Teks Sérat

Wulang Maksiatan
Nama Bentuk Bentuk Transliterasi
Contoh Penggunaan dan
Aksara | Aksara Pasangan .
_ Terjemahan
ha awon
‘buruk’
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Nama
Aksara

Bentuk
AKsara

Bentuk
Pasangan

na

ca

ra

ka

da

ta

sa

wa

la

pa

dha

ja

ya

nya

Contoh Penggunaan

Transliterasi
dan
Terjemahan

taruna
‘pemuda’

cacade
‘cacatnya’

rada
‘agak’

karo
‘dengan’

dadi
‘menjadi’

tanbisa
‘tidak dapat’

suka
‘senang’

awon
‘buruk’

géla
‘kecewa’

supaya
‘agar’

sadhéla
‘sebentar’

yenanuju
‘jika bertujuan

2

supaya
‘agar, supaya’

banyu
‘air
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Nama Bentuk Bentuk Transliterasi
Contoh Penggunaan dan
Aksara | Aksara Pasangan .
__ Terjemahan
marang
ma ‘kepada’
géla
ga ‘kecewa’
banyu
ba ‘air
kathah
tha ‘banyak’
nganggo
nga ‘menggunakan’

2) Aksara murda dan pasangannya

Aksara murda adalah aksara kapital yang fungsinya berbeda dengan huruf
kapital dalam aksara Latin (Mulyani, 2009: 15). Aksara murda berjumlah tujuh,
yaitu Na, Ka, Ta, Sa, Pa, Nya, Ga, dan Ba. Aksara murda digunakan untuk
menulis nama-nama orang yang dihormati (Padmosoekotjo, 1989: 38). Namun,
pada teks Sérat Wulang Maksiatan, aksara murda juga digunakan untuk kata
benda dan kata kerja. Aksara murda yang ditemukan dalam teks Sérat Wulang
Maksiatan di antaranya ialah Na, Ta, Sa, Pa, dan Ga. Dalam mentranslitkan aksara
murda, penulisan aksara Latin dari aksara murda ditulis menggunakan huruf
kapital pada kata andhong, pandhita, arsa, dan gusti. Adapun bentuk penulisan

aksara murda dalam teks Sérat Wulang Maksiatan adalah sebagai berikut.
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Tabel 6: Bentuk Penulisan Aksara Murda dan Pasangan-nya dalam Teks Sérat

Wulang Maksiatan
Nama Bentuk Bentuk Transliterasi
Contoh Penggunaan dan
Aksara | Aksara | Pasangan .
_ Terjemahan
Na - andhong
‘kerata kuda’
Ta Pandhita
‘pendeta, ulama’
Sa lamun tan arsa
‘jika tidak mau’
Pa Pandhita
‘pendeta, ulama’
Ga Gusti
‘Gusti (Tuhan)’

3) Aksara rékan

Aksara rékan adalah aksara yang pada awalnya dibuat untuk mewujudkan
aksara dari bahasa-bahasa lain yang tidak ada dalam aksara bahasa Jawa, terutama
bahasa Arab (Mulyani, 2009: 15). Aksara rékan ada lima macam, yaitu kha, dza,
fa, za, dan gha. Wujudnya berupa aksara Jawa yang diberi tanda cécak di bagian
atas berjumlah tiga. Dalam teks Sérat Wulang Maksiatan tanda cécak tiga yang
dibuat untuk mewujudkan aksara rékan digunakan untuk membatalkan penulisan.
Seperti yang terdapat pada Sérat Wulang Maksiatan halaman 180 baris ke-16 dan
17. Bentuk penggunaan aksara rékan dalam Sérat Wulang Maksiatan adalah

sebagai berikut.
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Tabel 7: Bentuk Penulisan Aksara Rekan dalam Teks Sérat Wulang Maksiatan

Contoh Penggunaan Letak Keterangan

Halaman 180 | Tanda cécak tiga digunakan untuk
baris ke-16 | membatalkan penulisan

Halaman 180 | Tanda cécak tiga digunakan untuk
baris ke-17 | membatalkan penulisan

4) Aksara swara

Aksara swara adalah vokal yang jumlahnya ada lima, yaitu q, i, u, e, dan o.
Akan tetapi, aksara pa cérék dan nga lélét juga termasuk dalam aksara swara. Oleh
karena itu, ada yang menyebutkan bahwa aksara swara ada tujuh, yaitu q, i, u, e,
0, pa cérék, dan nga lélét. Adapun aksara swara yang ditemukan dalam teks Sérat
Wulang Maksiatan ada tiga, yaitu i, pa cérék, dan nga lélét. Wujud ketiga aksara
tersebut adalah sebagai berikut.

Tabel 8: Bentuk Penulisan Aksara swara dan Pasangan-nya dalam Teks Sérat
Wulang Maksiatan

Transliterasi
Contoh Penggunaan dan
Terjemahan

Nama Bentuk Bentuk
Aksara | Aksara | Pasangan

I

minuman
keras, makan
barang haram,
bermain judi’

Pa cérék réga

‘harga’

léga
‘lega’

Nga lélet
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5) Sandhangan

Sandhangan merupakan penanda (Mulyani, 2009: 15). Ada beberapa
macam sandhangan, yaitu sandhangan swara, sandhangan panyigéging wanda,
dan sandhangan wyanjana. Sandhangan-sandhangan tersebut digunakan dalam
teks Sérat Wulang Mabksiatan. Ketiga sandhangan tersebut diuraikan sebagai
berikut.
(a) Sandhangan swara

Sandhangan swara ada lima macam, yaitu wulu, suku, pépét, taling, dan
taling tarung. Wulu melambangakm bunyi vokal i dalam satu suku kata. Suku
melambangkan bunyi vokal u dalam satu suku kata. Pépét melambangkan bunyi
vokal é dalam satu suku kata. Taling melambangkan bunyi vokal ¢ atau ¢ dalam
satu suku kata. Taling tarung melambangkan bunyi vokal o dalam satu suku kata.
Bentuk dan penggunaan sandhangan swara adalah sebagai berikut.

Tabel 9: Bentuk dan Penggunaan Sandhangan Swara dalam Teks Sérat

Wulang Maksiatan
Nama Bentuk Contoh Pengeunaan Transliterasi
Aksara Aksara g8 dan Terjemahan
Wulu | % ‘ nguciwani‘menge
' cewakan’
Suku wulang
‘pengajaran’
Pépét veékti
‘nyata, terang,
jelas’
Taling nyewa
‘menyewa’
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Nama Bentuk Contoh Pensounaan Transliterasi
Aksara Aksara , g8 dan Terjemahan

Taling kanggo
tarung ‘untuk’

(b) Sandhangan panyigéging wanda

Sandhangan panyigéging wanda merupakan penanda konsonan penutup
suku kata (Mulyani, 2009: 15). Sandhangan panyigéging wanda ada tiga macam.
Ketiga sandhangan tersebut adalah wignyan, layar, dan cécak. Bentuk
sandhangan panyigéging wanda dalam teks Sérat Wulang Maksiatan adalah
sebagai berikut.

Tabel 9: Bentuk Sandhangan Panyigéging Wanda dalam Teks Sérat Wulang

Maksiatan
Nama Bentuk Contoh Penseunaan Transliterasi dan
Aksara Aksara g8 . Terjemahan
Cécak | &5 kanggo
‘untuk’
Wignyan kabeh
‘semua’
Layar ujar
‘omong’

(c) Sandhangan wyanjana
Sandhangan wyanjana adalah penanda konsonan rangkap di awal suku
kata (Mulyani, 2009: 15). Sandhangan wyanjana yang terdapat pada teks Sérat

Wulang Maksiatan ada empat macam, yaitu cakra, kérét, péngkal, dan panjing la.
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Adapun keempat sandhangan wyanjana dalam teks Sérat Wulang Maksiatan

adalah sebagai berikut.

Tabel 10: Bentuk Sandhangan Wyanjana dalam Teks Sérat Wulang Maksiatan

Nama Bentuk Contoh Pensounaan Transliterasi dan
Aksara Aksara g8 Terjemahan
Cakra | #% amrih
‘supaya’
Keret ngrémpeél
‘berkumpul, mengumpul
jadi satu’
Péngkal myang
‘dengan’
Panjing panglulu
la ‘memberi lebih banyak dari
permintaannya (agar
menginsafi)’
6) Pangkon

Pangkon adalah penanda konsonan penutup suku kata atau kata (Mulyani,

2009: 15). Penggunaan pangkon dalam teks Sérat Wulang Maksiatan adalah

sebagai berikut.

Tabel 11: Bentuk Pangkon (Patén) dalam Teks Sérat Wulang Maksiatan

Nama
Aksara

Bentuk
Aksara

Contoh Penggunaan

Transliterasi dan
Terjemahan

Pangkon

(paten)

awon
“buruk’
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b. Penulisan aksara Jawa yang tidak sesuai dengan pedoman penulisan aksara
Jawa

Dalam teks Sérat Wulang Maksiatan, terdapat beberapa penulisan aksara
Jawa yang tidak sesuai dengan pedoman penulisan aksara Jawa. Ketidaksesuaian
tersebut tidak berarti suatu kesalahan, tetapi dianggap sebagai suatu kekhasan dari
teks tersebut. Oleh karena itu, untuk mempermudah dalam proses transliterasi
dibuatlah pedoman untuk penulisan aksara Jawa yang tidak sesuai dengan
pedoman penulisan aksara Jawa. Dalam teks Sérat Wulang Maksiatan,
ketidaksesuaian penulisan aksara Jawa dengan pedoman penulisan aksara Jawa
terdiri atas penggunaan aksara swara.

Aksara swara terdiri atas tujuh aksara, yaitu a, i, u, e, o, pa cérék, dan nga
lelét. Aksara swara digunakan untuk menulis kosakata dari mancanegara
(Padmosoekotjo, 1989: 40). Aksara swara juga digunakan untuk menulis nama
orang.

Selain itu, aksara nga lélét tidak boleh dijadikan pasangan, agar tidak
menimbulkan seperti aksara susun tiga (Padmosoekotjo, 1989: 40). Namun, dalam
teks Sérat Wulang Maksiatan nga lélét digunakan sebagai pasangan. Adapun
penggunaan aksara swara yang tidak sesuai dengan pedoman penulisan aksara
Jawa adalah sebagai berikut.

Tabel 12: Penggunaan Aksara swara yang Tidak Sesuai dengan Pedoman
Penulisan Aksara Jawa dalam Teks Sérat Wulang Maksiatan

Transliterasi dan

Terjemahan Keterangan

Contoh Penggunaan

IR VG PIRTRI

minum makan main | aksara i
‘minum  minuman | digunakan untuk
keras, makan barang | kata kerja main
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Contoh Penggunaan

Transliterasi dan
Terjemahan

Keterangan

haram, bermain judi’

las-les kudu turu
‘sering tidur dan
ingin selalu tidur’

aksara nga lélet
dijadikan
pasangan

c. Penulisan e pépét dan e taling

Pemakaian e dalam aksara Jawa terdapat tiga variasi.

Penggunaan ketiga

variasi tersebut dikarenakan penggunaan sandhangan yang berbeda, yaitu pépét

dan taling. Penulisan e pépét ditulis e dengan tanda diakritik (é€), sedangkan

penulisan e taling ditulis e dengan tanda diakritik (é) atau (e). Adapun penggunaan

e pépét dan e taling dalam teks Sérat Wulang Maksiatan adalah sebagai berikut.

Tabel 13. Bentuk e dan e taling dalam Teks Sérat Wulang Maksiatan

Contoh Penggunaan Transliterasi Terjemahan
S bécik baik
kabeh semua

d. Pemakaian huruf kapital disesuaikan dengan aturan penulisan huruf Latin

Penulisan huruf kapital dalam transliterasi teks Sérat Wulang Maksiatan

disesuaikan dengan ejaan penulisan huruf Latin. Penggunaan huruf kapital dalam

teks Sérat Wulang Maksiatan digunakan dalam ungkapan yang berhubungan

dengan Tuhan dan keagamaan.
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Tabel 14: Pemakaian Huruf Kapital dalam Ungkapan yang Berhubungan
dengan Tuhan dan Keagamaan dalam Teks Sérat Wulang

Maksiatan
___Contoh Penggunaan Transliterasi Terjemahan
et Gusti ‘Gusti (panggilan
kepada Tuhan)’

e. Aksara ha dengan pengucapan jelas ditransliterasi menjadi ha, sedangkan
aksara ha dengan pengucapan ringan ditransliterasikan menjadi vokal a
Aksara ha tidak selalu ditransliterasikan menjadi ha. Apabila huruf ha
diucapkan jelas atau berat ditulis 4a. Sementara itu, aksara ha yang
pengucapannya ringan ditulis menjadi vokal a. Kasus-kasus demikian terdapat
dalam teks Sérat Wulang Maksiatan. Kasus-kasus tersebut adalah sebagai berikut.

Tabel 15: Penulisan (Transliterasi) Aksara ha dalamTeks Sérat Wulang

Maksiatan
Penulisan Latin
Contoh Penggunaan dari Aksara Transliterasi | Terjemahan
Jawa
hiya hiku iva iku yaitu
hawon awon buruk

f.  Vokal yang diikuti nasal ditulis menjadi a
Vokal o yang diikuti nasal (ny, m, ng, n) di depan suku kata terkakhir yang
berbunyi terbuka tanpa sandhangan swara ditulis menjadi a. Bebarapa kasus-kasus

tersebut adalah sebagai berikut.
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Tabel 16: Penulisan Vokal yang Diikuti Nasal (ny, m, ng, n) Ditulis menjadi a
dalam Teks Sérat Wulang Maksiatan

Penulisan Latin

Contoh Penggunaan dari Aksara Transliterasi | Terjemahan
Jawa
mongka mangka padahal
bongsa bangsa bangsa

g. Kata ulang (reduplikasi) ditransliterasikan menggunakan tanda hubung berupa
)
Penulisan kata ulang (reduplikasi) dalam transliterasi digunakan tanda
hubung (-). Di bawah ini merupakan beberapa contoh penulisan kata ulang
(reduplikasi) dalam teks Sérat Wulang Maksiatan.

Tabel 17: Penggunaan Tanda Hubung pada Penulisan Kata Ulang
(Reduplikasi) dalam Teks Sérat Wulang Maksiatan

Contoh Penggunaan Transliterasi Terjemahan

: aji-aji syarat benda dan
sebagainya yang
dapat menimbulkan
kesaktian
cita-cita kain cita

h. Penulisan kata dwipurwa
Penulisan kata dwipurwa dalam teks disesuaikan dengan ejaan bahasa Jawa
standar. Pada penulisan dwipurwa terdapat perbedaan antara ejaan dalam aksara

Jawa dengan ejaan aksara Latin. Dalam sistem penulisan aksara Latin, suku kata



57

pertamanya menggunakan vokal é. Adapun penulisan kata dwipurwa dalam teks
Sérat Wulang Maksiatan adalah sebagai berikut.

Tabel 18: Penulisan Kata Dwipurwa dalam Teks Sérat Wulang Maksiatan

Penulisan
Contoh Penggunaan Latin dari Transliterasi | Terjemahan
Aksara Jawa
Jjajagongan jéjagongan duduk-duduk
(su...)

i. Penghilangan aksara rangkap yang disebabkan afiksasi maupun kata dasar

Kata yang terjadi dari proses afiksasi, yaitu medapat imbuhan, baik awalan,
akhiran, maupun awalan dan akhiran jika ditulis menggunakan aksara Jawa, aksara
terakhir dari kata dasar ditulis rangkap. Akan tetapi, dalam transliterasi penulisan
huruf rangkap dalam teks karena afiksasi maupun bentuk kata dasar, disajikan
dengan menghilangkan salah satu huruf.

Tabel 19: Penghilangan Salah Satu Aksara Rangkap karena Afiksasi maupun
Kata Dasar dalam Teks Sérat Wulang Maksiatan

Penulisan Latin . . .
Contoh Penggunaan . Transliterasi Terjemahan
dari Aksara Jawa
nguciwanni nguciwani mengecewakan
ménang ménang menang
rahhayu rahayu selamat,
sejahtera
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